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PENUTUP
A Kesimpulan

Melalui penelitian dan analisis yang penulis lakukan, dapat penulis
simpulkan bahwa dalam perannya memenuhi hak pendidikan bagi pengungsi
anak di Indonesia, UNHCR melakukan upaya — upaya, diantaranya yakni
bersama — sama dengan implemanting partnersnya yakni JRS dan CWS serta
Pemerintah Indonesia memastikan akses terhadap pendidikan yang
diberikan dapat diakses oleh para pengungsi anak. Selanjutnya, UNHCR
juga melakukan advokasi dengan Kementerian Pendidikan untuk adanya
regulasi agar pengungsi anak bisa didaftarkan di dapodik dengan
menggunakan kartu identitas yang diberikan oleh UNHCR sehingga mereka
bisa memperoleh ijazah. UNHCR juga berhubungan dengan sekolah yang
akan menerima pengungsi, dinas pendidikan di wilayah terkait, serta
mempersiapkan para pengungsi anak melalui Preparation Class / Kelas
Persiapan. UNHCR beserta implemanting partnersnya juga bersedia
memberikan bantuan dan tambahan dana bagi pengungsi anak dalam
menempuh pendidikan.

UNHCR juga mempunyai layanan pendidikan non — formal atau
yang disebut sebagai lembaga penyetaraan yang bisa diakses oleh pengungsi
tanpa ada batasan usia melalui RLO (Refugee Led Organization). Peran
UNHCR yang utama pada intinya adalah selama pengungsi di Indonesia,

UNHCR bisa memberikan pelayanan yang terbaik, pemenuhan
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terhadap kebutuhan — kebutuhan dasar pengungsi di Indonesia dan mencari
kesempatan sehingga para pengungsi bisa keluar dari Indonesia ke negara
yang mereka harapkan atau negara ketiga.

Dalam melakukan upaya tersebut, UNHCR juga menghadapi
kendala — kendala yakni diantaranya pengungsi anak baru bisa masuk ke
sekolah formal jikaproses pendaftaran WNI telah selesai dan masih terdapat
kuota di sekolah — sekolah tersebut. kemudian, Surat Edaran Sekretaris
Jenderal Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Nomor 30546/A.A5/HK.01.00/2022 tentang Pemenuhan Hak Pendidikan
Anak Pengungsi Luar Negeri di Indonesia hanya dikirimkan kepada kepala
— kepala daerah yang dicantumkan dalam lampiran SE tersebut, sehingga
wilayah — wilayah yang tidak ditujukan dalam SE tersebut merasa SE
tersebut tidak perlu diberlakukan di wilayahnya dan menolak pengungsi
masuk dalam pendidikan formal di wilayahnya, sedangkan SE tersebut
berlaku di seluruh Indonesia. SE tersebut juga masih terfokus pada tingkat
pendidikan PAUD - sekolah menengah, belum ada diatu mengenai

kebijakan serupa untuk tingkat pendidikan perguruan tinggi.

B. Saran
Lewat hasil penelitian dan analisis yang penulis lakukan mengenai
Peran UNHCR dalam pemenuhan hak pendidikan pengungsi anak di

Indonesia, maka penulis memberikan beberapa saran yakni sebagai berikut
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1. Bagi Pemerintah Indonesia, perlu ada perbaikan dan penguatan regulasi.
Terutama mengenai bagaimana pengungsi anak dapat didaftarkan dalam
dapodik dan bisa menerima ijazah sebagaimana pelajar pada umumnya
yang sudah dirancangkan pula dalam RUU Sisdiknas sehingga RUU
tersebut diharapkan dapat segera di sahkan karena meskipun Indonesia
belum mengaksesi Konvensi Jenewa 1951 dan Protokol New York 1951
mengenai Status Pengungsi sehingga UNHCR yang memiiki mandat
untuk mengurusi pengungsi yang ada di Indonesia, namun UNHCR
dalam menjalankan perannya tetap tunduk pada regulasi yang ada di
Indonesia.

2. Bagi UNHCR, peran mereka dalam mengusahakan pemenuhan hak
pendidikan bagi pengungsi anak sudah berjalan sangat baik. Naum,
diperlukan advokasi yang lebih lanjut mengenai pemasukan data
pengungsi anak ke dapodik agar para pengungsi anak dapat memiliki
ijazah dan dapat melanjutkan pendidikannyake tingkat perguruan tinggi

tidak hanya di luar negeri tetapi juga di dalam negeri.
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